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ABSTRACT
The economic shock as a result of the Covid-19 pandemic resulted in an economic contrac-
tion, including East Java. The shift in consumer behavior in utilizing e-commerce to adapt 
to pandemic constraints is a good catalyst for stimulating household final consumption as 
the largest shareholder in the East Java economy. This study tries to identify socio-demo-
graphic and spatial factors that can be optimized for the acceleration of East Java’s eco-
nomic growth during the disruption from the demand side. The results of the identification 
of individual behavior in online shopping as well as district/city aggregates indicate sev-
eral socio-demographic and spatial factors that can be optimized. Mapping districts/cities 
based on the dimensions of online shopping activities and ICT infrastructure conditions 
can be a more specific alternative solution to further optimize the potential for increasing 
household consumption as an effort to accelerate economic growth during the Covid-19 
pandemic appropriate with the characteristics of each region.

Keywords: Covid-19 Pandemic, Demand Side, Online Shopping, Logistics Regression, Dif-
ference-in-Difference

ABSTRAK
Guncangan ekonomi sebagai dampak pandemi Covid-19 berakibat pada terjadinya kon-
traksi ekonomi, termasuk Jawa Timur. Pergeseran perilaku konsumen dalam memanfaat-
kan e-commerce untuk beradaptasi dengan kendala pandemi merupakan katalisator yang 
baik untuk stimulasi konsumsi akhir rumah tangga sebagai pemegang share terbesar da-
lam perekonomian Jawa Timur. Studi ini mencoba mengidentikasi faktor sosial demografi 
dan spasial yang dapat dioptimalkan untuk akselarasi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur 
di masa disrupsi dari sisi permintaan (demand side). Hasil identifikasi perilaku individu da-
lam berbelanja online maupun agregat kabupaten/kota menunjukkan adanya beberapa 
faktor sosial demografi dan spasial yang dapat dioptimalkan. Pemetaan kabupaten/kota 
berdasarkan dimensi kegiatan belanja online dan kondisi infratruktur TIK dapat menjadi 
alternatif solusi yang lebih spesifik untuk lebih mengoptimalkan potensi peningkatan kon-
sumsi rumah tangga sebagai upaya akselarasi pertumbuhan ekonomi pada masa pandemi 
Covid-19 sesuai dengan karakteristik masing-masing daerah.

Kata Kunci: Pandemi Coivd-19, Demand Side, Belanja Online, Regresi Logistik, Differ-
ence-in-Diference
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Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 merupakan guncangan hebat bagi dunia, termasuk Indonesia. Pan-
demi ini tidak hanya memberikan dampak negatif bagi kesehatan, tetapi juga bagi perekono-
mian (Aminy dan Fithriasari, 2020; Deriu dkk, 2021; Nasution dkk, 2020; Nundy dkk, 2021; 
SMERU dkk, 2021). Beragam upaya dilakukan oleh pemerintah untuk menghambat penyeb-
aran virus selama pandemi. Salah satunya adalah pemberlakuan kebijakan pembatasan ke-
giatan dan mobilitas masyarakat. Kebijakan pembatasan tersebut memberikan dampak bagi 
perekonomian, baik di sisi persediaan (supply side) maupun permintaan (demand side). Gun-
cangan ekonomi ini tentunya berakibat pula pada terjadinya kontraksi ekonomi karena pelaku 
ekonomi pada akhirnya dipaksa untuk melakukan less contact economy.

Sebagai salah satu provinsi pemberi share terbesar perekonomian nasional, Jawa 
Timur juga tidak terlepas dari kontraksi ekonomi. Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa 
Timur (2021) merilis perekonomian Jawa Timur pada tahun 2020 mengalami kontraksi seda-
lam 2,39 persen. Sejak kebijakan pembatasan kegiatan diketatkan pada triwulan II tahun 2020, 
perekonomian Jawa Timur terkontaksi sedalam 5,35 persen. Pelonggaran kebijakan ini pada 
triwulan III memberikan stimulus baik bagi perekonomian Jawa Timur. Hal ini terbukti dengan 
meningkatnya perekonomian pada triwulan III tahun 2020 sebesar 6,06 persen. Namun de-
mikian, puncak kasus Covid-19 yang terjadi pada akhir tahun membuat kebijakan pembatasan 
kegiatan diketatkan lagi oleh pemerintah. Kondisi ini kembali membuat perekonomian Jawa 
Timur terkontraksi sedalam 0,94 persen pada triwulan IV. 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Timur, 2021
Gambar 1: Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur (q-to-q), 2016-2021 (Persen)

Turbulensi perekonomian Jawa Timur sepanjang pandemi tersebut tidak terlepas 
dari terkontraksinya komponen terbesar penyusunnya, yaitu konsumsi akhir rumah tangga. 
Komponen konsumsi akhir rumah tangga ini memberikan share 58-62 persen terhadap per-
ekonomian Jawa Timur sehingga komponen ini berpotensi menjadi katalisator pertumbuhan 
ekonomi Jawa Timur. Di sisi lain, penggunaan teknologi menjadi salah satu alternatif solusi 
terutama pada masa disrupsi seperti ini. Perkembangan e-commerce yang cukup pesat dapat 
menjadi alternatif bagi masyarakat sebagai sarana pemenuhan kebutuhan selama pandemi. 
Beragam studi telah menggambarkan adanya pergeseran perilaku konsumen dalam meman-
faatkan e-commerce untuk beradaptasi dengan kendala pandemi seperti kesehatan dan pem-
batasan kegiatan yang diberlakukan pemerintah (Beckers dkk, 2021; Figliozzi dan Unnikrish-
nan, 2021; Guthrie dkk , 2021; Hoseini dan Valizadeh, 2021). Bahkan penelitian oleh Hoseini 
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dan Valizadeh (2021) menunjukkan bahwa tren peralihan dari belanja konvensional ke belanja 
online tidak mengalami penurunan bahkan setelah diterapkan pelonggaran pembatasan ke-
giatan dan mobilitas masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya faktor kenyamanan dari kon-
sumen dalam berbelanja online.

Laporan yang dirilis Katadata Insight Center dan Kredivo (2021) menunjukkan adanya 
peningkatan jumlah konsumen pengguna e-commerce pada tahun 2020, yang mana 9 persen 
konsumen berasal dari Jawa Timur. Nilai transaksi pembelanjaan secara online juga meningkat, 
meskipun belum merata di beberapa wilayah. Peningkatan konsumen pengguna e-commerce 
tersebut juga didukung dengan meningkatnya proporsi pengguna internet untuk berbelan-
ja di Jawa Timur. Hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2019 menunjukkan 
sekitar 4,87 persen penduduk Jawa Timur menggunakan melakukan kegiatan belanja online. 
Proporsi ini meningkat menjadi 5,91 persen pada tahun 2020. Peningkatan proporsi individu 
yang melakukan kegiatan belanja online ini bahkan terjadi pada seluruh kuantil pengeluaran 
(Gambar 2).  

Sumber: Susenas Maret 2019-2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)
Gambar 2: Persentase Individu yang Melakukan Kegiatan Belanja Online, 2019-2020

Selain itu, potensi akselarasi pertumbuhan ekonomi Jawa Timur dari peningkatan ber-
belanja online dapat didukung dengan komposisi penduduk Jawa Timur. Hasil Sensus Pen-
duduk 2020 yang dirilis BPS Provinsi Jawa Timur menunjukkan bahwa penduduk Jawa Timur 
didominasi oleh 3 generasi, yaitu generasi Z (24,80 persen), milenial (24,32 persen) dan gener-
asi X (23,96 persen). Ketiga generasi dominan tersebut adalah generasi yang sekarang berusia 
sekitar 8-55 tahun di mana literasi digitalnya lebih baik dari pada generasi lainnya (Luthfia dkk, 
2021; Ratchford dkk, 2001). Literasi digital yang lebih baik merupakan endowment yang dapat 
dioptimalkan untuk meningkatkan kecenderungan berbelanja online.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi sosial, demografi dan spasial 
Jawa Timur yang diharapkan dapat meningkatkan konsumsi masyarakat melalui belanja online 
selama masa pandemi Covid-19. Proses identifikasi tersebut terdiri dari tiga tahap, yaitu: 1) 
analisis mikro yang mempelajari perilaku individu dalam melakukan belanja online dengan 
menggunakan metode regresi logistik, 2) analisis makro untuk mengetahui determinan dari 
proporsi yang melakukan belanja online pada level kabupaten/kota serta mengetahui besar 



78

East Java Economic Journal Vol. 5, No.1 (2021):75-97

dampak pandemi Covid-19 terhadap kegiatan belanja online menurut status daerah perde-
saan/perkotaan dengan menggunakan metode Difference-in-Diference (DiD), dan 3) analisis 
spasial yang bertujuan untuk mengelompokkan kabupaten/kota berdasarkan kondisi variabel 
determinan dari proporsi yang melakukan belanja online hasil analisis makro sebelumnya ser-
ta melihat kaitannya dengan kondisi infrastruktur Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) 
di kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan analisis Principal Component 
Analysis (PCA) dan K-means clustering. Dengan demikan, dapat diperoleh analisis yang kom-
prehensif dalam mengidentifikasi perilaku pada level individu dan wilayah kabupaten/kota 
serta mengetahui aspek spasial kondisi determinan dari proporsi yang melakukan belanja on-
line kaitannya dengan kondisi infrastuktur TIK pada level kabupaten/kota.   

Telaah Literatur 

Permintaan Agregat

Keynes telah mengemukakan bahwa kegiatan perekonomian ditentukan oleh bebera-
pa komponen penyusun pengeluaran agregat, yaitu konsumsi rumah tangga, investasi swasta, 
pengeluaran pemerintah dalam bentuk konsumsi maupun investasi, dan ekspor bersih yang 
dihasilkan (Anderson dkk, 2006). Komponen penyusun pengeluaran agregat ini merupakan 
nilai dari aktvitas ekonomi yang diukur dari Produk Domestik Bruto (PDB) melalui persamaan 
berikut:

( )Y C I G X M= + + + - (1)
Berdasarkan persamaan tersebut, dapat diketahui bahwa PDB (Y) merupakan penjum-

lahan dari konsumsi rumah tangga (C), investasi (I), pengeluaran pemerintah (G) dan ekspor 
bersih (X-M). Pandemi Covid-19 memberikan negative shock ke semua komponen penyusun 
pengeluaran agregat ini (Christelis dkk, 2021), terutama konsumsi rumah tangga yang memi-
liki share terbesar. Penetrasi yang dilakukan melalui peningkatan belanja online dapat men-
dorong komponen ini ke arah positif (Georgiou, 2009). Peningkatan konsumsi rumah tang-
ga akan meningkatkan permintaan agregat dan menyebabkan pergeseran kurva permintaan 
agregat ke arah kanan, yaitu dari  ke  (Hubbard dkk, 2014). Bergesernya kurva permintaan 
agregat ke kanan ini menunjukkan adanya akselarasi pertumbuhan ekonomi.

Sumber: Hubbard dkk (2014)
Gambar 3: Kurva Pergeseran Permintaan Agregat 
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Pergeseran Perilaku Konsumen dari Konvensional ke Online dan Determinannya

Pandemi Covid-19 memunculkan beragam kendala dan tantangan di berbagai aspek 
kehidupan manusia, beberapa di antaranya bahkan tidak pernah terbayangkan sebelumnya. 
Perilaku adaptif sangat dibutuhkan untuk dapat bertahan di masa disrupsi seperti ini. Salah 
satu alternatif solusi yang ditawarkan adalah teknologi. Perkembangan e-commerce yang cuk-
up pesat dapat menjadi alternatif bagi masyarakat sebagai sarana pemenuhan kebutuhan se-
lama pandemi. Beragam studi telah menggambarkan adanya pergeseran perilaku konsumen 
dalam memanfaatkan e-commerce untuk beradaptasi dengan kendala pandemi. Beberapa di 
antaranya adalah Beckers dkk (2021), Figliozzi dan Unnikrishnan (2021), Guthrie dkk (2021), 
dan Hoseini dan Valizadeh (2021). Meskipun dilakukan di wilayah yang berbeda, penelitan-pe-
nelitian tersebut memberikan hasil senada yaitu meningkatnya pemanfaatan e-commerce 
oleh konsumen pada saat pandemi.

Namun demikian, tidak semua konsumen memanfaatkan e-commerce untuk me-
menuhi kebutuhannya saat pandemi. Beberapa studi yang dilakukan di berbagai wilayah me-
nemukan beberapa faktor yang memengaruhi pemanfaatan e-commerce, di antaranya adalah 
faktor sosial demografi dan spasial. Faktor sosial demografi yang signifikan memengaruhi pe-
manfaatan e-commerce antara lain jumlah anggota rumah tangga, umur, pendidikan dan jenis 
kelamin (Dębicka dkk, 2018; Dominici dkk, 2021; Drzewiecka, 2015; Owens dan Sarov, 2010; 
Wood, 2002). 

Faktor lapangan usaha juga memberikan dampak yang berbeda terhadap pemanfaatan 
e-commerce. Lapangan usaha pertanian menjadi salah satu lapangan usaha yang belum ban-
yak bersentuhan dengan e-commerce (GSMA, 2019). Sebagai lapangan usaha dengan share 
tenaga kerja terbesar di Indonesia, yakni 29,23%, 29,76%, dan 29,59% pada bulan Februari 
dan Agustus 2020 serta Februari 2021, ternyata lapangan usaha ini masih sangat didominasi 
oleh pekerja dengan karakteristik kelompok umur tua dan bependidikan rendah (BPS, 2021a). 
Hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Februari 2021 oleh BPS (2021b) menunjukkan 
bahwa sekitar 20,46% pekerja di pertanian berumur 60 tahun ke atas dan 64,59% pekerja 
pertanian memiliki pendidikan tertinggi hanya maksimal sampai Sekolah Dasar (SD)/sedera-
jat saja. Kedua karakteristik yang dimiliki tersebut berpotensi membuat pemanfaatan e-com-
merce oleh pekerja di lapangan usaha pertanian relatif lebih rendah dibandingkan pekerja di 
lapangan usaha yang lain.   

Sementara itu, studi lain juga menemukan adanya faktor spasial yang memengaruhi 
pemanfaatan e-commerce. Salah satu yang paling signifikan adalah tempat tinggal konsumen 
(Kirby-Hawkins dkk, 2019; Nahiduzzaman dkk, 2021; Owens dan Sarov, 2010). Penelitian-pe-
nelitian tersebut menunjukkan hasil senada bahwa konsumen di daerah perkotaan memiliki 
kecenderungan lebih tinggi dalam pemanfaatan e-commerce untuk memenuhi kebutuhannya 
dibandingkan konsumen di daerah perdesaan.

Metode Penelitian

Prosedur analisis pada penelitian ini terdiri dari tiga tahap. Pertama, analisis mikro 
untuk mengidentifikasi faktor sosial, demografi, dan spasial penentu seorang individu dalam 
melakukan belanja online. Pada tahap ini, dilakukan pemodelan dengan metode regresi lo-
gistik (Hosmer dan Lemeshow, 2000) pada data individu hasil Survei Sosial Ekonomi Nasion-
al (Susenas) Maret 2019 dan 2020 Provinsi Jawa Timur. Unit analisis yang digunakan adalah 
seluruh individu kecuali yang lahir tahun 2013 ke atas (Post Gen Z) sehingga jumlah sampel 
yang digunakan dari Susenas Maret 2019 dan 2020 masing-masing sebanyak 94.595 orang 
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dan 98.862 orang. Variabel yang digunakan pada analisis mikro disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1: Keterangan Variabel Respon dan Prediktor yang Digunakan pada Analisis Mikro

Variabel Nama Keterangan
Respon BelOn Belanja Online 0: Tidak

1: Iya

Prediktor

Per Periode 0: 2019, sebelum Covid-19
1: 2020, selama Covid-19

StatDa Status Daerah 0: Perdesaaan
1: Perkotaan 

JK Jenis Kelamin 0: Perempuan
1: Laki-laki

Gen Kelompok Umur/
Generasi

0: Pre dan Baby Boomer (lahir tahun <1965)
1: Generasi X (lahir tahun 1965-1980)
2: Generasi Milenial (lahir tahun 1981-1996)
3: Generasi Z (lahir tahun 1997-2012)

JART Jumlah ART 0: jumlah anggota rumah tangga (ART)≥4
1: jumlah ART<4

Pddk Pendidikan 
Tertinggi yang 
Ditamatkan

0: Tidak/belum pernah sekolah atau lulus SD
1: SD/sederajat
2: SMP/sederajat
3: SMA/sederajat
4: Pergutuan Tinggi

Lapus Lapangan Usaha 0: Tidak bekerja atau bekerja di lapangan usaha pertanian
1: bekerja di lapangan usaha non pertanian

sehingga model regresi logistik yang digunakan setelah transformasi logit adalah:

( )
( )

ln
x

x
Per StatDa JK Gen Gen

Gen JART Pddk Pddk Pdkk

Pddk Lapus

1 0 1 2 3 41 1 42 2

43 3 5 61 1 62 2 63 3

64 4 7 7

r
r

b b b b b b

b b b b b

b b

-
= + + + + +

+ + + + +

+ +

< F (2)

dengan  atau  adalah peluang seorang individu melakukan belanja online dan  atau  adalah 
peluang seorang individu tidak melakukan belanja online.  

Selanjutnya, analisis makro dilakukan pada tahap kedua untuk mengidentifikasi faktor 
sosial demografi dan spasial penentu perilaku belanja online secara agregat pada level kabu-
paten/kota di Provinsi Jawa Timur dengan menggunakan model Difference-in-Difference (DiD) 
(Card dan Krueger, 1994; Fredriksson dan de Oliveira, 2019; Lechner, 2011; Wooldridge, 2012) 
yang berupa model regresi panel fixed effect dengan beberapa skenario. Unit analisis pada 
tahap ini adalah kabupaten/kota berdasarkan status daerah perdesaan dan perkotaan yang 
diamati pada dua periode, yaitu sebelum Covid-19 tahun 2019 dan selama Covid-19 tahun 
2020. Variabel yang digunakan, seperti yang disajikan pada Tabel 2, mengacu pada variabel 
pada analisis mikro yang telah dilakukan agregasi pada level kabupaten/kota yang bersumber 
dari hasil Susenas Maret 2019 dan 2020 Provinsi Jawa Timur. 
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    Tabel 2: Keterangan Variabel Respon dan Prediktor yang Digunakan pada Analisis Makro

Variabel Keterangan

Respon pBelOn Proporsi penduduk yang melakukan belanja online

Prediktor

DStatDa Dummy variabel untuk status daerah 
0: perdesaan
1: perkotaan

DPer Dummy variabel periode:
0: 2019, sebelum Covid-19
1: 2020, selama Covid-19

DStatDa*DPer Variabel interaksi 

DKab Dummy variabel kabupaten/kota

pJKPR Proporsi penduduk perempuan

pGenYZ Proporsi penduduk generasi milenial dan Z 

pJART Proporsi penduduk dalam rumah tangga dengan muatan anggota ART<4 
orang

pSMAPT Proporsi penduduk dengan pendidikan tertinggi yang ditamatkan sampai 
SMA/PT

pLapus Proporsi penduduk yang bekerja di lapangan usaha selian pertanian

Dalam model DiD, kabupaten/kota dengan status daerah perdesaan atau memiliki 
variabel dummy  DStatDa=0 adalah kelompok non participant dan kabupaten/kota dengan 
status daerah perkotaan atau memiliki variabel dummy DStatDa=1 adalah kelompok partic-
ipant. Asumsi yang digunakan adalah daerah perdesaan dan perkotaan memiliki karakteris-
tik yang relatif berbeda dalam melakukan kegiatan belanja online serta infrastruktur penun-
jang. Variabel dummy DPer=0 adalah kondisi sebelum terjadi Covid-19 (pre treatment) bulan 
Maret 2019 sedangkan untuk variabel dummy DPer=1 adalah kondisi saat terjadi Covid-19 
(treatment) bulan Maret 2020. Interaksi antara variabel dummy DStatDa  dan DPer merupa-
kan estimasi dampak Covid-19 menurut status daerah kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur 
pada model DiD.

Model DiD yang digunakan dalam peneltian ini terdiri dari beberapa skenario dengan 
tujuan untuk melihat robustness hasil estimasi parameter untuk variabel DiD, yaitu DStatDa

j
 

*DPer
t
Model pertama, yaitu model naïve yang hanya terdapat variabel dummy:

*pBelOn DStatDa DPer DStatDa DPer uijt j t j t ijt0 1 2 3b b b b= + + + + (3)

Model kedua adalah model naïve yang ditambahkan dengan variabel kontrol pada Tabel 2:

*pBelOn DStatDa DPer DStatDa DPer pJKPR

pGenYZ pJART pSMAPT pLapus u

ijt j t j t ijt

ijt ijt ijt ijt ijt

0 1 2 3 4

5 6 7 8

b b b b b

b b b b

= + + + +

+ + + + +
(4)

Model ketiga adalah model naïve yang ditambahkan dengan fixed effect 38 kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Timur:

...

*

pBelOn DKab DKab DStatDa DPer

DStatDa DPer e

ijt j t

j t ijt

1 1 38 38 1 2

3

d d b b

b

= + + + +

+ +
(5)

Keempat adalah full model, yaitu model naïve yang ditambahkan fixed effect 38 kabupaten/
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kota dan variabel kontrol: 

...

*

pBelOn DKab DKab DStatDa DPer

DStatDa DPer pJKPR pGenYZ pJART

pSMAPT pLapus e

ijt j t

j t ijt ijt ijt

ijt ijt ijt

1 1 38 38 1 2

3 4 5 6

7 8

d d b b

b b b b

b b

= + + + +

+ + + +

+ + +

(6)

dengan  i=1,2,...,38 adalah indeks kabupaten/kota, j=0 dan 1 adalah status daerah perdesaan 
dan perkotaan, serta  t=2019 dan 2020 adalah periode waktu. Model DiD terbaik adalah mod-
el yang menghasilkan nilai adjusted R2 terbesar.

Tabel 3: Variabel Kondisi Infrastruktur TIK

Variabel Keterangan

pInet
Proporsi desa/kelurahan yang memiliki keberadaan internet untuk warnet, game on-
line, fasilitas lainnya

pBTS Proporsi desa/kelurahan yang memiliki BTS

pOper Proporsi desa/kelurahan dengan jumlah operator di atas rata-rata provinsi (4 operator)

pSinyal Proporsi desa/kelurahan dengan sinyal kuat dan sangat kuat di sebagian besar wilayah

pInetDesa
Proporsi desa/kelurahan dengan fasilitas internet di kantor desa/lurah yang masih 
berfungsi

Pada analisis tahap ketiga, berdasarkan variabel yang signifikan pada analisis makro 
dengan model DiD dan variabel kondisi infrastruktur TIK dari hasil pendataan Potensi Desa 
(Podes) 2020 yang dilakukan oleh BPS (Tabel 3), selanjutnya akan dilakukan proses reduksi 
dimensi variabel-variabel tersebut menjadi dua dimensi untuk mempermudah melihat ket-
erkaitan antardimensi. Terakhir adalah proses pengelompokan kabupaten/kota berdasarkan 
variabel kontrol hasil analisis makro dan kondisi infrastruktur TIK dengan metode K-means 
clustering kemudian menyajikan hasilnya dalam sebuah peta untuk melihat adanya pola spa-
sial. 

Proses pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan software 
RStudio versi 4.0.2, baik pada analisis tahap pertama dengan metode regresi logistik, tahap 
kedua dengan regresi linier data panel, analisis komponen utama atau Principal Component 
Analysis (PCA) (Hardle dan Simar, 2014) maupun analisis K-means clustering (Hair dkk, 2004; 
Hardle dan Simar, 2014). Selain itu, software ArcView GIS 3.3 juga digunakan untuk pemetaan 
kabupaten/kota berdasarkan hasil analisis tahap ketiga.

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Mikro dengan Regresi Logistik

Berdasarkan sampel Susenas Maret 2019 dan 2020, hanya terdapat sebanyak 11.565 
individu (5,98%) yang menggunakan internet untuk belanja online sedangkan 181.892 individu 
(94,02%) lainnya tidak melakukan kegiatan belanja online. Hal tersebut menunjukkan kondisi 
data yang sangat tidak seimbang (imbalanced data) di mana akan berakibat pada hasil esti-
masi parameter yang bias seiring dengan semakin tidak seimbangnya proporsi antarkelompok 
(Salas-Eljatib dkk, 2018). 

Hasil estimasi model regresi logistik dengan data yang tidak seimbang pada Tabel 4 
menunjukkan bahwa seluruh variabel prediktor berpengaruh signifikan pada taraf nyata 

,0 05a = . Interpretasi besar pengaruh dan arah hubungan setiap variabel prediktor terha-
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dap kecenderungan seorang individu melakukan belanja online dijelaskan oleh besaran nilai 
odds ratio atau Exp(B). Seluruh variabel prediktor memiliki nilai odds ratio >1, kecuali variabel 
periode selama Covid-19 (Per=1) dan jenis kelamin laki-laki (JK=1). Artinya, mayoritas vari-
abel prediktor tersebut memiliki kecenderungan untuk melakukan belanja online lebih besar 
dibandingkan tidak berbelanja online. Sebagai contoh, nilai odds ratio variabel status daerah 
(StatDa) adalah 1,7465, artinya seorang individu yang tinggal di daerah perkotaan memiliki 
kecenderungan untuk melakukan belanja online 1,7465 kali lipat dibandingkan jika tinggal di 
perdesaaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kirby-Hawkins 
dkk (2019), Nahiduzzaman dkk (2021), dan Owens dan Sarov (2010) yang menemukan bukti 
empiris adanya penggunaan e-commerce yang lebih sering bagi penduduk di daerah perkota-
an.

Tabel 4: Hasil Estimasi Model Regresi Logistik dengan Data Tidak Seimbang

Variabel B Wald Sig. Exp(B)

Intercept -6,4747 -81,516 < 0,0001 0,0015

Per -0,0709 -3,346 0,0008 0,9315

StatDa 0,5576 25,041 < 0,0001 1,7465

JK -0,6400 -30,710 < 0,0001 0,5273

Gen
1

1,1565 21,627 < 0,0001 3,1787

Gen
2

2,0224 38,844 < 0,0001 7,5561

Gen
3

1,9563 36,428 < 0,0001 7,0734

JART 0,1751 8,204 < 0,0001 1,1914

Pddk
1

0,6663 9,248 < 0,0001 1,9471

Pddk
2

1,4554 21,242 < 0,0001 4,2864

Pddk
3

2,0176 29,947 < 0,0001 7,5199

Pddk
4

2,1349 31,421 < 0,0001 8,4566

Lapus 1,0543 43,131 < 0,0001 2,8699
 Sumber: Susenas Maret 2019-2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)

Selain itu, nilai odds ratio dari variabel generasi milenial dan generasi Z masing-masing 
sebesar 7,5561 dan 7,0734, lebih dari dua kali lipat nilai odds ratio generasi X. Artinya, gener-
asi yang lebih muda dan dominan secara jumlah di Provinsi Jawa Timur, yaitu generasi milenial 
dan Z, memiliki kecenderungan untuk melakukan belanja online yang jauh lebih tinggi diband-
ingkan dengan generasi X. Hasil ini sejalan dengan laporan Perilaku Konsumen e-Commerce 
Indonesia yang dirilis Katadata Insight Center dan Kredivo (2021) yang menunjukkan bahwa 
konsumen yang melakukan transaksi online pada tahun 2020 didominasi oleh kedua generasi 
tersebut dengan share sebesar 80%. Selain itu, temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Dębicka dkk (2018), Dominici dkk (2021), Drzewiecka (2015), Owens dan Sarov 
(2010), dan Wood (2002) yang mana pemanfaatan e-commerce berbanding terbalik dengan 
umur konsumen.

Sementara itu, variabel jumlah ART (JART) memiliki nilai odds ratio sebesar 1,1914 
yang berarti bahwa seorang individu yang tinggal pada rumah tangga dengan jumlah ART<4 
orang memiliki kecenderungan melakukan belanja online 1,1914 kali lipat dibandingkan jika 
tinggal di rumah tangga dengan jumlah ART≥4 orang. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Dominici dkk (2021) yang menemukan kecenderungan belanja online lebih tinggi pada kelu-
arga berukuran kecil.
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Hasil selanjutnya yang dapat diamati adalah variabel pendidikan (Pddk). Variabel ini 
memiliki nilai odds ratio semakin tinggi seiring dengan tingginya jenjang pendidikan yang di-
tamatkan. Individu yang memiliki jenjang pendidikan sampai SMA dan PT memiliki odds ratio 
sekitar dua kali lipat dibandingkan individu yang memiliki jenjang pendidikan sampai SMP dan 
sekitar empat kali lipat dibandingkan individu yang memiliki jenjang pendidikan sampai SD 
saja. Temuan ini sejalan dengan penelitian Owens dan Sarov (2010) yang mana kecenderungan 
pemanfaatan e-commerce berbanding lurus dengan pendidikan yang ditamatkan konsumen. 
Faktor lapangan usaha (Lapus) juga memiliki peran yang tidak kalah penting dari lainnya, di 
mana odds ratio yang dimiliki adalah sebesar 2,8699. Artinya, seorang individu yang bekerja 
di lapangan usaha selain pertanian memiliki kecenderungan melakukan belanja online 2,8699 
kali lipat dibandingkan jika tidak bekerja atau bekerja di sektor pertanian.

Tabel 5: Jumlah dan Persentase Estimasi Parameter yang Signifikan dari 1.000 Kali Proses 
Estimasi

Variabel
Estimasi Signifikan ()

Jumlah Persentase

Per 26 2,6

StatDa 1.000 100

JK 1.000 100

Gen
1

1.000 100

Gen
2

1.000 100

Gen
3

1.000 100

JART 1.000 100

Pddk
1

1.000 100

Pddk
2

1.000 100

Pddk
3

1.000 100

Pddk
4

1.000 100

Lapus 1.000 100
        Sumber: Susenas Maret 2019-2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)

Seperti dijelaskan sebelumnya, estimasi regresi logistik dengan menggunakan data ti-
dak seimbang dapat menghasilkan estimasi yang bias. Salah satu cara untuk mengatasi ma-
salah tersebut adalah dengan pendekatan berbasis pengambilan sampel (sampling-based 
approaches) (Chawla dkk, 2002; Japkowicz, 2000), yaitu dengan mengurangi jumlah data kat-
egori mayoritas agar seimbang dengan data kategori minoritas (under sampling), mereplikasi 
jumlah data kategori minoritas hingga seimbang dengan data kategori mayoritas (over sam-
pling), dan kombinasi kedua metode sebelumnya (combine sampling). Oleh karena itu, pada 
penelitian ini akan digunakan metode under sampling dengan cara mengambil sampel secara 
acak tanpa pengembalian individu yang tidak melakukan belanja online sebanyak individu 
yang berbelanja online sehingga diperoleh data yang seimbang untuk estimasi regresi logistik. 
Metode tersebut diulang sebanyak 1.000 kali untuk memperoleh distribusi estimasi parame-
ter dari setiap variabel. Hasilnya akan dibandingkan dengan hasil estimasi dengan data tidak 
seimbang untuk melihat apakah kesimpulan yang dihasilkan relatif sudah konsisten. 

Hasil lengkap yang disajikan pada Lampiran 2 menunjukkan bahwa distribusi estimasi 
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parameter untuk seluruh variabel sudah konsisten. Hal ini karena hasil estimasi parameter 
tidak mencakup nilai positif dan negatif sekaligus atau dengan kata lain nilai odds ratio tidak 
mencakup nilai di bawah 1 dan di atas 1, kecuali untuk variabel periode (Per). Selain itu, esti-
masi parameter dengan data tidak seimbang sudah berada dalam rentang distribusi estimasi 
variabel yang diperoleh dengan under sampling sebanyak 1.000 kali. Inkonsistensi estimasi 
parameter untuk variabel periode (Per) juga ditegaskan oleh hasil uji signifikansi pada Tabel 
5, di mana dari 1.000 kali estimasi, variabel periode (Per yang signifikan hanya diperoleh dari 
26 proses estimasi (2,6%). 

Analisis Makro dengan Model DiD

Dengan menggunakan model DiD, akan diukur dan diuji signifikansi dampak dari pan-
demi Covid-19 terhadap perilaku belanja online secara agregat (makro) pada level kabupaten/
kota menurut status daerahnya. Langkah awal yang perlu dilakukan adalah eksplorasi data 
untuk melihat distribusi data serta pola hubungan antarvariabel (Gambar 4). 

Sumber: Susenas Maret 2019-2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)

Gambar 4: Distribusi, Koefisien Korelasi dan Scatter Plot Antarvariabel Penelitian

Berdasarkan gambar tersebut, secara visual terlihat pola hubungan yang kuat antar-
variabel tertentu, terutama variabel pJKPR dengan variabel pJART, pLapus, dan pSMAPT. 
Koefisien korelasi antarvariabel tersebut juga relatif tinggi dan secara statistik signifikan. Un-
tuk memastikan apakah ada indikasi asumsi multikolinieritas yang terlanggar, maka akan di-
hitung nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari setiap variabel prediktor. 

Indikasi adanya multikolinieritas dapat ditunjukkan oleh nilai VIF≥10 (Neter dkk, 1989). 
Ketika seluruh variabel digunakan maka terdapat dua variabel yang memiliki nilai VIF≥10, yai-
tu pJKPR dan pJART. Setelah variabel dengan nilai VIF tertinggi, yaitu pJKPR, dikeluarkan 
maka indikasi multikolinieritas sudah tidak terlihat pada seluruh variabel. Oleh karena itu, 
variabel pJKPR tidak diikutsertakan dalam estimasi model DiD.
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Tabel 6: Nilai VIF Variabel Prediktor

Variabel Prediktor
VIF

Awal Akhir

pJKPR 11,5961

pGenYZ 1,9343 1,6912

pJART 10,5502 3,1448

pSMAPT 3,4125 3,3853

pLapus 5,4539 5,1400
Sumber: Susenas Maret 2019-2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)

Tabel 7: Hasil Estimasi Model Difference-in-Difference (DiD)

Variabel Model 1 Model 2 Model 3 Model 4

Intercept
0,0300***

(0,0052)

0,1206**

(0,0418)
- -

DStatDa
0,0396***

(0,0069)

0,0125

(0,0073)

0,0305***

(0,0043)

0,0122

(0,0073)

DPer
0,0176*

(0,0073)

0,0073

(0,0101)

0,0176***

(0,0044)

0,0237**

(0,0074)

DStatDa*DPer
-0,0069

(0,0098)

-0,0036

(0,0087)

-0,0069

(0,0059)

-0,0087

(0,0058)

pGenYZ -
-0,1432.

(0,0790)
-

0,2406*

(0,1084)

pJART -
-0,0255***

(0,0051)
-

-0,0139*

(0,0066)

pSMAPT -
0,0056

(0,0051)
-

-0,0044

(0,0040)

pLapus -
0,0192**

(0,0059)
-

0,0199**

(0,0071)

DKab (Fixed Effect) no no yes yes

Adj-R2 0,3026 0,4757 0,9344 0,9412

 	 Ket : *** <0,001; ** <0,01; *<0,05; .<0,1

Sumber: Susenas Maret 2019-2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)

Pada keempat skenario model DiD, estimasi parameter variabel DStatDa bernilai 
positif dan menunjukkan hasil yang semuanya signifikan secara statistik. Artinya, status daer-
ah perkotaan memberikan dampak positif yang lebih besar terhadap proporsi individu yang 
melakukan belanja online apabila dibandingkan dengan daerah perdesaan. Kondisi ini senada 
dengan hasil penelitian Kirby-Hawkins dkk (2019), Nahiduzzaman dkk (2021), dan Owens dan 
Sarov (2010). Pada Model 1, estimasi parameter untuk variabel DStatDa adalah 0,0396. Keti-
ka ditambahkan variabel dummy DKab, nilai estimasi parameter relatif tidak berubah, yakni 
menjadi 0,0305. Namun ketika ditambahkan variabel kontrol, estimasi parameter berubah 
menjadi 0,0125 dan 0,0122 masing-masing pada Model 2 dan Model 4. Artinya, variabel  lebih 



87

Purwa, T. & Kris-
maningtyas, Y.

 Potential Increase Household Consumption Through Online Shopping 
As East Java Economic Growth Acceleration Effort in Pandemic Covid-19:  
Optimization of Social Demographic and Spatial Factors 

sensitif terhadap penambahan variabel kontrol dibandingkan penambahan variabel dummy 
DKab. 

Sementara itu, estimasi variabel dummy DPer juga menunjukkan hasil yang serupa den-
gan variabel DStatDa. Dengan kata lain, adanya pandemi Covid-19 memberikan dampak posi-
tif terhadap proporsi individu yang melakukan belanja online. Adanya berbagai pembatasan 
kegiatan dan mobilitas masyarakat akibat Covid-19 mengubah aktivitas belanja masyarakat 
dari konvensional ke online. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian yang telah dilaku-
kan sebelumnya, seperti Beckers dkk (2021), Figliozzi dan Unnikrishnan (2021), Guthrie dkk 
(2021), dan Hoseini dan Valizadeh (2021). Menariknya, variabel dampak pandemi Covid-19 
menurut status daerah, yakni variabel interaksi DStatDa* DPer justru menunjukkan hasil esti-
masi negatif dan tidak signifikan walaupun estimasi dari masing-masing variabel penyusunnya 
adalah positif dan signifikan. Besaran nilai estimasi paramater variabel tersebut tidak terlalu 
berbeda antarmodel. Hal ini menunjukkan bahwa hasil estimasi sudah relatif robust.

Berdasarkan nilai Adj-R2 yang dihasilkan dari keempat model tersebut, model terbaik 
adalah Model 4 karena mampu menghasilkan nilai Adj-R2 tertinggi, yaitu 0,9412. Artinya vari-
abel prediktor yang digunakan pada Model 4 mampu menjelaskan sebanyak 94,12% kerag-
aman data pada variabel respon. Seperti pada pembahasan sebelumnya, variabel DStatDa 
dan DPer pada Model 4 memberikan dampak positif dan signifikan, masing-masing sebesar 
0,0122 dan 0,0237 sedangkan interaksi DStatDa* DPer memberikan dampak negatif dan ti-
dak signifikan, yaitu -0,0087. Berdasarkan nilai ini dapat diukur dampak pandemi Covid-19 
menurut status daerah berdasarkan Model 4 (Tabel 8). Dapat dilihat bahwa pada saat pan-
demi Covid-19, proporsi individu yang melakukan kegiatan belanja online di daerah dengan 
status perkotaan meningkat sebesar 0,0272 atau 2,72% sedangkan di daerah perdesaan han-
ya mengalami kenaikan sebesar 0,0237 atau 2,37%. 

Tabel 8: Perhitungan Dampak Covid-19 Menurut Status Daerah

DStatDa DPer DStatDa* DPer Formula Dampak

0 0 0 =(0x0.0122)+(0x0.0237)+(0x-0.0087) 0
0 1 0 =(0x0.0122)+(1x0.0237)+(0x-0.0087) 0.0237
1 0 0 =(1x0.0122)+(0x0.0237)+(0x-0.0087) 0.0122
1 1 1 =(1x0.0122)+(1x0.0237)+(1x-0.0087) 0.0272

Sumber: Susenas Maret 2019-2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)

Dengan penambahan variabel dummy kabupaten/kota pada Model 4, yaitu DKab, me-
mungkinkan untuk dapat dilihat bagaimana dampak terhadap proporsi individu yang melaku-
kan kegiatan belanja online secara spesifik per kabupaten/kota. Berdasarkan hasil estimasi 
Model 4 untuk variabel fixed effect DKab dapat dilihat hampir seluruh kabupaten/kota di 
Jawa Timur memiliki estimasi parameter yang bernilai negatif, kecuali untuk Kota Madiun. 
Efek negatif terbesar dimiliki oleh Kabupaten Pasuruan, Sampang, dan Lumajang.

Dari empat variabel kontrol yang terdapat pada Model 4, variabel pGenYZ dan pLa-
pus memberikan dampak positif terhadap proporsi individu yang melakukan kegiatan belanja 
online dengan nilai estimasi masing-masing sebesar 0,2406 dan 0,0199. Dengan kata lain, jika 
proporsi penduduk yang masuk dalam generasi milenial dan Z serta proprosi penduduk yang 
bekerja di lapangan usaha non pertanian bertambah masing-masing sebesar 0,01 (1%) maka 
proporsi yang melakukan belanja online akan meningkat sebanyak 0,0024 (0,24%) dan 0,0002 
(0,02%). Hasil ini sejalan dengan penelitian Dębicka dkk (2018), Dominici dkk (2021), Drze-
wiecka (2015), Owens dan Sarov (2010), dan Wood (2002). Sebaliknya, dua variabel kontrol 



88

East Java Economic Journal Vol. 5, No.1 (2021):75-97

lainnya, yaitu pJART dan pSMAPT, memberikan dampak negatif terhadap proprosi indivi-
du yang melakukan belanja online dengan nilai estimasi masing-masing sebesar -0,0139 dan 
-0,0044. Artinya, semakin besar proporsi individu yang berada pada rumah tangga dengan 
jumlah ART<4 serta proporsi individu dengan pendidikan tertinggi pada jenjang SMA dan PT 
justru memberikan efek penurunan pada proporsi individu yang melakukan belanja online. 
Meskipun estimasi yang dihasilkan untuk variabel pSMAPT tidak signifikan secara statistik 
dan dari segi besaran sangat kecil bila dibandingkan dengan variabel kontrol lainnya sehingga 
dapat diabaikan. Hasil tersebut menunjukkan perilaku yang berbeda dari determinan kegiatan 
belanja online pada level individu dengan level kabupaten/kota.

Sumber: Susenas Maret 2019-2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)
Gambar 5: Nilai Estimasi Parameter Variabel Fixed Effect

Analisis Spasial dengan K-means Clustering

Ketiga variabel kontrol yang signifikan berpengaruh terhadap proporsi individu ber-
belanja online berdasarkan hasil analisis makro tersebut diasumsikan mewakili determinan 
kegiatan belanja online pada level kabupaten/kota. Kemudian, penelitian ini akan melihat 
keterkaitan ketiganya dengan kondisi fasilitas infrastruktur TIK di setiap kabuaten/kota yang 
diwakili oleh lima variabel dari hasil Podes 2020 (Tabel 3). Untuk mempermudah dalam me-
lihat keterkaitan dua kelompok variabel tersebut, diterapkan proses reduksi dimensi variabel 
dengan metode PCA hingga setiap kelompok akan diwakili oleh satu dimensi atau komponen 
utama. Namun sebelum itu, variabel proporsi penduduk dalam rumah tangga dengan muatan 
anggota ART<4 orang (pJART) perlu diubah menjadi proporsi penduduk dalam rumah tangga 
dengan muatan anggota ART≥4 orang (pJARTbrs). Tujuannya adalah agar variabel ini memiliki 
arah positif sehingga memiliki arah yang sama dengan variabel-variabel lainnya, di mana se-
makin besar nilai suatu variabel maka semakin baik kondisi terkait variabel tersebut.

Hasil plot kedua dimensi variabel tersebut menunjukkan adanya korelasi positif dan 
signifikan sebesar 0,56 (Gambar 6). Artinya, kondisi variabel kontrol kegiatan belanja online 
yang baik selalu diiringi dengan kondisi infrastruktur TIK yang baik juga di setiap kabupaten/
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kota di Provinsi Jawa Timur, begitu juga sebaliknya. Apabila diperhatikan lebih detail, ternyata 
seluruh kota di Provinsi Jawa Timur (dengan digit pertama kode 7) mengelompok di bagian 
kanan atas. Artinya, kondisi kedua dimensi di wilayah tersebut relatif lebih baik dibandingkan 
wilayah lainnya. Selain itu, di antara kota-kota tersebut terdapat juga Kabupaten Sidorajo (15), 
yang merupakan daerah penyangga Kota Surabaya (78), dengan kondisi yang serupa. Daftar 
kode dan nama kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur disajikan pada Lampiran 1.

Sumber: Susenas Maret 2020 dan Podes 2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)
Gambar 6: Plot Dimensi Variabel Kontrol Kegiatan Belanja Online vs. Infrastruktur Internet 

Selanjutnya, berdasarkan kondisi variabel-variabel dalam kedua dimensi tersebut akan 
dilakukan pengelompokan dengan analisis K-means clustering. Jumlah klaster optimal diten-
tukan dengan metode Elbow (Syakur dkk 2018) dan Silhouette (Leonard, 1990). Jumlah klaster 
optimal, k , dipilih jika penambahan jumlah klaster dari sebanyak k menjadi k+1 tidak menye-
babkan penurunan yang signifikan total variasi dalam klaster atau Sum Square Within (SSW) 
dibandingkan dengan penurunan dari sebanyak k-1 menjadi k. Secara visual pada k, plot SSW 
akan membentuk sudut yang lebih tajam seperti ditunjukkan oleh garis vertikal pada Gambar 
7(a). 

(a) (b)

Sumber: Susenas Maret 2020 dan Podes 2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)

Gambar 7: Pemilihan Jumlah Klaster Optimal dengan Metode Elbow (a) dan Silhouette (b)
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Kedua metode penentuan jumlah klaster optimal diatas menunjukkan hasil yang sama, 
yaitu k =2. Oleh karena itu, metode K-means akan mengelompokkan kabupaten/kota di 
Provinsi Jawa Timur ke dalam dua klaster berdasarkan tiga variabel kontrol kegiatan belanja 
online dan lima variabel infrastruktur TIK tersebut. Hasil pengelompokkan ini disajikan dalam 
bentuk peta untuk melihat pola spasial antarwilayah (Gambar 8). 

Sumber: Susenas Maret 2020 dan Podes 2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)

Gambar 8: Pemetaan Hasil Analisis Klaster Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur

Pada gambar di atas terlihat jelas bahwa kabupaten/kota yang memiliki kondisi yang 
relatif lebih baik (klaster 1) merupakan seluruh kota di Jawa Timur ditambah dengan kabupat-
en penyangga daerah perkotaan antara lain, Kabupaten Kediri (06), Malang (07), Sidoarjo (15), 
Mojokerto (16), Jombang (17), dan Gresik (25). Klaster 1 tersebut membentuk suatu pola dari 
bagian utara sampai selatan yang seolah-olah membelah wilayah Jawa Timur tepat di tengah. 

Karakteristik setiap klaster juga dapat dibedakan dengan jelas berdasarkan rata-rata 
dari setiap variabel (Gambar 9). Secara umum, klaster 1 memiliki rata-rata nilai variabel yang 
relatif lebih tinggi dibandingkan klaster 2. Perbedaan rata-rata antarklaster sangat jelas terli-
hat terutama pada variabel proporsi desa/kelurahan dengan jumlah operator di atas rata-rata 
provinsi, yakni 4 operator (pOper); proporsi desa/kelurahan yang memiliki keberadaan inter-
net untuk warnet, game online, fasilitas lainnya (pInet); proporsi desa/kelurahan yang memili-
ki BTS (pBTS); dan proporsi yang bekerja di sektor non pertanian (pLapus). Selain itu,  empat 
variabel lainnya, yaitu proporsi desa/kelurahan dengan fasilitas internet yang masih berfungsi 
(pInetDesa), proporsi desa/kelurahan dengan sinyal kuat dan sangat kuat di sebagian besar 
wilayah (pSinyal), proporsi penduduk dalam rumah tangga dengan muatan anggota ART≥4 
orang (pJARTbrs), dan proporsi penduduk generasi milenial dan Z (pGenYZ) memiliki perbe-
daan rata-rata antarklaster yang tidak begitu jauh. Oleh karena seluruh variabel dalam pro-
porsi dengan rentang nilai antara 0 sampai 1, maka dari gambar di atas secara tidak langsung 
dapat diketahui bahwa secara umum kondisi infrastruktur TIK di Provinsi Jawa Timur sudah 
cukup memadai, terutama dilihat dari variabel  pSinyal dan pInetDesa  yang memiliki rata-ra-
ta nilai untuk kedua klaster hampir mendekati 1. 
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Sumber: Susenas Maret 2020 dan Podes 2020 Provinsi Jawa Timur (diolah)

Gambar 9: Radargraph Karakteristik Variabel di setiap Klaster

Simpulan

Potensi sosial demografi dan spasial Jawa Timur yang dapat dioptimalkan untuk 
meningkatkan konsumsi masyarakat melalui belanja online selama masa pandemi Covid-19 
dapat dilihat dari 2 sudut pandang. Pertama, sudut pandang perilaku individu di mana per-
ilaku dalam berbelanja online dipengaruhi oleh jenis kelamin, umur, pendidikan, lapangan 
usaha di mana individu tersebut bekerja, jumlah anggota rumah tangga serta status daerah 
di mana individu tersebut tinggal. Individu yang memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk 
berbelanja online adalah individu berjenis kelamin laki-laki, umur yang lebih muda (generasi 
milenial dan Z), pendidikan yang lebih tinggi (SMA dan perguruan tinggi), bekerja di sektor 
non pertanian, tinggal di rumah tangga berukuran kecil (jumlah anggota kurang dari 4 orang) 
dan tinggal di daerah perkotaan. Kedua, sudut pandang agregat kabupaten/kota di mana de-
terminan signifikan dari proporsi penduduk yang melakukan belanja online pada level kabu-
paten/kota antara lain proporsi penduduk yang masuk dalam generasi milenial dan Z, proprosi 
penduduk yang bekerja di sektor non pertanian dan proporsi individu yang berada pada ru-
mah tangga dengan jumlah anggota rumah tangga kurang dari 4 orang.

Selain itu, peningkatan proporsi individu yang melakukan kegiatan belanja online di 
daerah perkotaan pada saat pandemi Covid-19 lebih tinggi dari pada di daerah perdesaan. Pe-
metaan kabupaten/kota berdasarkan dimensi kegiatan belanja online dan kondisi infratruktur 
TIK dapat menjadi alternatif solusi yang lebih spesifik untuk mengoptimalkan potensi pening-
katan konsumsi rumah tangga sebagai upaya akselarasi pertumbuhan ekonomi pada masa 
pandemi Covid-19 sesuai dengan karakteristik masing-masing daerah. Kebijakan pemerintah 
yang berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi melalui belanja online dapat diterapkan 
di seluruh kota di Jawa Timur dan kabupaten penyangga daerah perkotaan yaitu Kabupat-
en Kediri, Kabupaten Malang, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Jom-
bang dan Kabupaten Gresik. Penyediaan market place lokal yang sesuai dengan karakteristik 
wilayah ini juga dapat menjadi alternatif kebijkan yang dapat direkomendasikan.
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Jika pemerintah ingin mendorong pertumbuhan ekonomi melalui belanja online di ka-
bupaten/kota selain itu, maka pemerintah harus terlebih dahulu memberikan stimulus pen-
dukung berupa perbaikan kondisi infrastruktur TIK, terutama keberadaan internet untuk war-
net, game online, fasilitas lainnya; penambahan jumlah BTS dan jumlah operator selular yang 
dapat menjangkau kabupaten/kota tersebut. Selanjutnya, dapat pula memberikan stimulus 
untuk meningkatkan preferensi belanja online bagi masyarakat menengah ke bawah melalui 
edukasi ekonomi digital serta penyediaan fasilitas market place khusus untuk menggerakkan 
UMKM.

Data Susenas 2020 yang digunakan dalam penelitian ini memiliki referensi waktu Ma-
ret 2020 di mana waktu tersebut merupakan awal terjadinya pandemi Covid-19. Oleh karena 
itu, pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan mekanisme yang sama dengan data yang lebih 
update, misal dengan menggunakan data Susenas Maret 2021. Data yang lebih update dihara-
pkan lebih mampu menangkap dampak pandemi Covid-19 yang terjadi di berbagai wilayah.
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Lampiran 1.

Daftar Kode dan Nama Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur

Kode Nama Kab/Kota Kode Nama Kab/Kota Kode Nama Kab/Kota
01 Pacitan 14 Pasuruan 27 Sampang
02 Ponorogo 15 Sidoarjo 28 Pamekasan
03 Trenggalek 16 Mojokerto 29 Sumenep
04 Tulungagung 17 Jombang 71 Kediri
05 Blitar 18 Nganjuk 72 Blitar
06 Kediri 19 Madiun 73 Malang
07 Malang 20 Magetan 74 Probolinggo
08 Lumajang 21 Ngawi 75 Pasuruan
09 Jember 22 Bojonegoro 76 Mojokerto
10 Banyuwangi 23 Tuban 77 Madiun
11 Bondowoso 24 Lamongan 78 Surabaya
12 Situbondo 25 Gresik 79 Batu
13 Probolinggo 26 Bangkalan

Lampiran 2.

Pengecekan Konsistensi Hasil Estimasi Regresi Logistik dengan Data Tidak Seimbang menggu-
nakan Metode Under Sampling sebanyak 1.000 kali Ulangan
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Keterangan : garis vertikal merah adalah hasil estimasi dengan data tidak seimbang
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